
ALIGNMENT : Journal of Administration and Educational Management  

Volume 7, Nomor 2 , Juli – Desember  2024 

e-ISSN  : 2598-5159 

p-ISSN : 2598-0742 

DOI    : 10.31539/alignment.v7i2.122 

975 

 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN ASET DAERAH DI 

KABUPATEN MAPPI 

 

Benediktus Yoseph Engelbertus Rumlus1, Muhammad Sawir2, Iqbal Miftakhul 

Mujtahid3 

Universitas Terbuka1,3, Universitas Yapis2 

benediktusrumlus@gmail.com1 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 

aspek komunikasi, pernatausahaan asert daerrah mermirlirkir jarirngan komunirkasir dir luar 

organirsasir yaknir pada organirsasir perngerlola asert daerrah dan perngguna asert daerrah. 

Aspek sumberr daya. Sumberr daya merncangkup komperternsir dan permahaman 

pernatausahaan masirh sangat mirnirm terrkairt perlaksanaan pernghapusan asert daerrah yang 

tirdak produktirf, hal irnir dapat merngakirbatkan irnerfirsirernsir yang terrjadir dir Permkab Mappir 

serhirngga mernghambat otonomir daerrah Permkab Mappir karerna asert yang tirdak produktirf 

tirdak mermberrirkan manfaat bagir Permkab Mappir namun mernguras biraya permerlirharaan. 

Aspek dirsposirsir. Sirkap para pernatausahaan berlum mermirlirkir komirtmern yang tirnggir 

terrkairt perlaksanaan SOP dalam perlaksanaan irnverntarirs asert tirdak produktirf. Aspek 

Struktur birrokrasir. Struktur birrokrasir pernatausahaan tirdak terrjadir tumpang tirndirh 

werwernang dirserbabkan karerna organirsasir dirpirmpirn olerh satu permirmpirn, serhirngga hanya 

satu pirmpirnan yang merngarahkan dan kerputusan yang dirhasirlkan jerlas. Serlairn irtu 

struktur organirsasir terlah sersuair antara permbagiran kerrja dan tujuan organirsasir dirmana, 

permbagiran kerrja irnir untuk merncergah adanya gerserkan antara anggota organirsasir dan 

perkerrjaan dapat dirlakukan derngan adanya salirng kerrjasama derngan komperternsir sersuair 

birdangnya masirng-masirng. Fungsir permbagiran kerrja juga untuk mermudahkan kergiratan 

perkerrjaan sersuair birdangnya dan dapat dirlakukan ervaluasir terrkairt tugas dan tanggung 

jawab permbagiran kerrja juga akan merngurangir kerrumirtan karerna ada perngerlompokan 

perkerrjaan. Serlairn irtu permbagiran kerrja juga akan dapat dirukur sirapa merngerrjakan apa 

dan bagairmana hasirl yang dircapair. 

Kata Kunci; implementasi kebijakan, manajemen aset 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine The results of this study indicate that from the aspect of 

communication, regional asset management reflects the communication network outside 

the organization, namely in the organization of regional asset management and users of 

regional assets. Resource aspects. Resources include comprehension and understanding 

of administration are still very minimally related to the implementation of the 

elimination of unproductive regional assets, this can result in failures that occur in the 

Mappir Regency Government, thus inhibiting the regional autonomy of the Mappir 

Regency Government because unproductive assets do does not provide benefits for the 

Mappir Regency Government but drains maintenance costs. Distribution aspects. The 

attitude of the administration has not reflected the marginal commitment related to the 

implementation of SOP in the implementation of assertive and unproductive 

administration. Bureaucratic Structure Aspect. The bureaucratic structure of the 

administration does not have overlapping authority because the organization is led by 
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one leader, so that only one leader directs and the decisions made are clear. In 

addition, the organizational structure has been in accordance with the division of labor 

and the objectives of the organization, the division of labor is to prevent shifts between 

members of the organization and work can be done with mutual cooperation with the 

respective divisions. The function of the division of labor is also to facilitate the work of 

each division and can be evaluated regarding the tasks and responsibilities of the 

division of labor will also reduce complexity because there is a grouping of work. In 

addition, the division of labor will also be able to measure how much is doing what and 

how the results are achieved. 

Keywords; asset management,  policy implementation 

 

PENDAHULUAN  

Penyelenggaraan administrasi publik yang efektif dan efisien ditekankan pada 

fungsi pemerintah kabupaten Mappi (Pemkab Mappi) agar Pemkab Mappi berhasil 

menjalankan  sistem otonomi daerah yang dianutnya. Salah satu cara dalam 

menyelenggarakan administrasi publik yang efektif dan efisien adalah dengan 

pengelolaan APBD yang efektif dan efisien pula. Pengelolaan APBD yang efektif dan 

efisien terutama ditekankan dalam pengelolaan aset daerah karena sumber utama 

perolehan aset daerah berasal dari  APBD. Ini artinya, apabila Pemkab Mappi mampu  

mengelola APBD dengan efektif dan efisien maka Pemkab Mappi dapat dikatakan 

berhasil pula dalam menyelenggarakan otonomi daerah karena Pemkab Mappi tidak 

perlu lagi berharap pada biaya APBN dari pusat untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya dalam hal pelayanan publik yang diberikan.  

Efektif dam efisien disini maksudnya adalah aset kepemilikan daerah harus 

efektif digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional pelayanan publik yang 

dilakukan Pemkab Mappi dan efisien disini maksudnya adalah pengelolaan aset harus 

menggunakan biaya pemeliharaan yang minimal dari aset yang telah dieroleh dari 

APBD tersebut. Sementara itu,  efektif dan efisien  atau tidaknya suatu pengelolaan aset 

daerah Pemkab Mappi sangat bergantung  pada sistem penatausahaan yang dilakukan 

OPD.   

Penatausahaan OPD Pemkab Mappi harus berkualitas karena penatausahaan 

yang berkualitas akan menghasilkan laporan keuangan Pemkab Mappi yang berkualitas, 

karena berkualitasnya laporan keuangan bertalian dengan lahirnya  informasi keuangan 

yang dapat dipahami, bebas dari informasi keuangan menyesatkan dan tidak terjadi 

kesalahan material dalam penyajian sehingga dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan agar mencapai pengelolaan APBD yang efektif dan efisien. Hubungan ini 

dapat dijelaskan bahwa aset yang sudah tidak efektif agar dihapus dari  laporan 

keuangan agar tidak perlu ada lagi biaya pemeliharaan yang menguras APBD.  

Selanjutnya informasi nilai aset saat pertama kali dibeli agar menampilkan nilai aset 

yang semestinya atau nilai saat ini. Nilai aset dengan nominal yang valid saat ini dapat 

digunakan untuk mengetahui total nilai aset yang dimiliki pemkab Mappi, dalam hal 

efektif dan efisien nilai aset inilah yang kemudian sebagai sumber kepututusan perlu 

atau tidaknya penambahan aset dengan mengorbankan APBD. 

Penatausahaan oleh OPD Pemkab Mappi telah menjadi wacana yang tidak 

kunjung henti sejak Permendagri No. 19/2016 tentang Pedoman Pengelolaan aset 

diberlakukan, dimana dalam Permendagri tersebut juga menyertakan pedoman proses 

penghapusan Aset daerah dalam laporan keuangan daerah serta perlunya menyesuaikan 

nilai aset saat ini dari nilai aset saat pertama kali diperoleh, hal inilah semata-mata 
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untuk mencapai tujuan pengelolaan APBD Mappi yang efektif dan efisien, kendati 

demikian dalam implementasinya oleh penatausahaan OPD Pemkab Mappi belum 

menunjukan hasil yang memuaskan. Hal ini dibuktikan melalui  asset pemkab Mappi 

yakni belum dilakukannya penghapusan aset yang tidak efektif dan belum adanya 

penyesuaian nilai aset saat ini dari nilai aset saat pertama kali diperoleh, sehingga 

laporan keuangan Pemkab Mappi yang disajikan penatausahaan OPD Pemkab Mappi 

tidak berkualitas, permasalah tersebut antara lain sebagai berikut: 

 
Tabel 1  

Aset Bermasalah 

 

No Keterangan 

1 Aset tetap tidak dapat ditelusuri keberadaanya berupa tanah, sebesar Rp.500 

juta, peralatan dan mesin dengan nilai buku sebesar Rp.12.14 miliar gedung dan 

bangunan dengan nilai buku sebesar Rp.18,05 miliar (Lampiran.1.2) dan jalan 

irigasi dan jaringan dengan nilai buku sebesar Rp.206 juta; 

2 Aset tetap dikuasai pihak yang tidak berhak berupa alat transportasi berupa 

kendaraan roda dua sebanyak, 141 unit sebesar Rp.3.4 triliun dan roda empat 

Seharusnya aset-aset tersebut dihapus dari laporan keuangan  karena aset yang 

berbeda dalam  kepengurusan serta penguasaanya pada suatu instansi pemerintah dan 

aset dalam kondisi fisik tidak kelihatan, baik karena rusak berat maupun sebab lain, 

tidak dapat dipergunakan untuk kegiatan operasional pemerintahan atau sudah tidak 

efektif.  Apabila tidak dilakukan penghapusan, maka akibatnya akan membebani biaya 

pemeliharaan terhadap pengadaan aset milik daerah dan pengelolaanya.  Tentu saja 

persoalan ini berdampak pada inefisiennya pengelolaan keuangan daerah di Pemkab 

Mappi, hal ini juga membuktikan bahwa otonomi daerah yang dijalankan Pemkab 

Mappi juga gagal. 

Penatausahan Pemkab Mappi yang tidak berkualitas juga diperkuat dengan 

bukti dari hasil pemeriksaan dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

(BPK-RI) perwakilan Provinsi Papua pada tahun 2022 terkait terkait “Laporan Hasil 

Pemeriksaan atas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan Kepatuhan terhadap 

Perundang-Undangan Kabupaten Mappi Tahun Anggaran 2020 

No.21.B/LHP/XIX.JYP/05/2021 tanggal 21 Mei 2021 terkait Aset daerah Kabupaten 

Mappi yang menyatakan bahwa “Pengamanan dan Penatausahaan Aset Tetap 

Pemerintah Daerah Kabupaten Mappi Tidak Berkualitas” selanjutnya opini BPK-RI 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Mappi (Pemkab Mappi) dalam melaporkan dan 

memper-tanggungjawabkan Keuangan dan Aset Daerah dinyatakan Wajar dengan 

Pengecualian (qualified opinien). Dapat dikatakan bahwa Pemkab Mappi masih 

“Kurang Efektif” dalam melakukan Pengamanan dan Penatausahaan Aset Tetap.   

Berbagai upaya telah dilakukan Pemkab Mappi untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan penatausahaan OPD Pemkab Mappi, Namun upaya 

ini belum menunjukan hasil yang positif bagi penatausahaan OPD Pemkab Mappi, 

upaya tersebut antara lain Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi 

Perangkat Daerah dan Penatausaahan Aset Daerah. Menurut BPKAD (2020) 

Pemprov.Papua telah melaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan 

OPD dan penatausahaan Aset Daerah dilingkungan pemerintah dalam hal ini Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah pada bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah.  

Penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan Banga (2018) 

menekankan bahwa administrasi publik agar berhasil harus memperhatikan komponen 

pokok yakni mutlak adanya kerjasama antara kelompok dan antara individu dengan 
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kelompok, dalam proses kerjasama itu; mutlak adanya struktur dan fungsi sebagai 

penggerak dan pelaksana kerjasama. Selain dari ketersediaan sumber daya yang 

memadai dan harus memiliki sikap rasional dalam hubungan kerjasama tersebut atau 

saling bermanfaat satu sama lain agar mencapai administrasi publik yang efektif dan 

efisien. 

Model implementasi kebijakan publik dalam penelitian ini mengacu kepada 

teori yang diperkenalkan  III Edwards (1980) yang mana menitikberatkan pada empat 

indikator utama yakni komunikasi, sumber daya,disposisi/sikap dan struktur birokrasi. 

Dimana keempat variabel tersebut dapat digunakan untuk menjawab dua pertanyaan 

pokok: (1) hal-hal apa saja yang merupakan prasyarat bagi suatu implementasi yang 

berhasil? Apa saja yang menjadi penghambat utama terhadap keberhasilan 

implementasi?.  

Dalam penelitian ini; Perspektif komunikasi dapat menggambarkan kerjasama 

dan koordinasi antar pemangku kepentingan dan koordinasi; Perspektif sumber daya 

dapat menggambarkan  kompetensi SD; Perspektif disposisi atau sikap dapat 

menggambarkan sikap rasional yang dibangun; Perspektif struktur birokrasi dapat 

digambarkan melalui kondisi struktur birokrasi penatausahaan aset daerah Mappi. 

Implementasi kebijakan publik penatausahaan aset daerah Pemkab Mappi 

adalah suatu sistem pengelolaan kegiatan administrasi meliputi pembukuan, inventaris 

barang milik daerah harus mengacu pada perundang-undangan yang berlaku. Dimana 

ketika administrasi publik penatausahaan aset daerah di Kabupaten Mappi  mulai 

dijalankan maka implementasi kebijakan publik itu juga berlaku. Adminitrasi publik 

yang dijalankan harus menerapkan  sistem yang baik seperti adanya kerjasama yang 

rasional, dimana diantara pemangku kepentingan yang satu dengan yang lainnya harus 

saling memahami hak dan tanggungjawab masing-masing dalam pekerjaan agar dalam 

proses kerjanya, tercipta suasana kerja yang saling berkoordinasi sehingga implementasi 

kebijakan yang dilaksanakan berjalan sesuai prosedur secara efektif dan efisien. 

Secara konseptual administrasi publik menurut Malawat, (2022),  bahwa 

suatu proses di mana sumber daya dan personel publik diorganisir dan saling 

berkerjasama dalam memformulasikan dan mengimplementasikan dan mengelola 

keputusan dan kebijakan publik. Widanti (2022), menerangkan bahwa administrasi 

publik yang adalah proses kerja sama yang yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 

tergabung dalam organisasi publik secara rasional melakukan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap orang dan sarana prasaran 

untuk mencapai tujuan publik yaitu memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. Rodiyah et al. (2021), yang dimaksud  proses  kerja  dalam administrasi 

publik ialah  pemanfaatan  baik  sumber daya manusia maupun sumber daya materi 

yang ditujukan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi yang  telah ditetapkan 

sebelumnya. Pendekatan proses administrasi seringkali dianggap sebagai pendekatan  

operasional  dikarenakan keberadaan administrasi publik ini tujuannya untuk 

menganalisis aktivitas administrator dimana bertujuan untuk memahami fungsi dasar 

administrasi. Serta dapat menemukan prinsip dasar pada fungsi administrasi pada 

masing-masing administrator. 

Secara konseptual  Hildawati et al. (2024), juga menerangkan bahwa 

admnistrasi publik disebut sitem karena pada hakikatnya merupakan kumpulan 

komponen-komponen, bagian-bagian, atau sub-sistem dengan seluruh sifat-sifatnya 

yang saling berkaitan satu sama lain, saling mempengaruhi, dan bergantung satu sama 

lain, sehingga menghasilkan suatu kesatuan atau totalitas yang terpadu dengan peranan 
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atau peran bekerja sama untuk melaksanakan tindakan tertentu tertentu untuk mencapai 

tujuan. Sementara itu, secara sederhana, administrasi terjadi ketika dua orang atau lebih 

dengan menggunakan cara tertentu untuk mencapai tujuan bersama. 

Penelitian sebelumya hanya meneliti terkait pengelolaan aset daerah namun 

penelitian sebelumnya hanya membahas terkait faktor pendukung pengelolaan aset 

daerah seperti penelitian Sofyan et al. (2023), Purwanto et al. (2024) dan                                                                                         

Turhindayani (2016). Penelitian terdahulu  menggunakan model teori  Van Meter Dan 

Carl Van Horn seperti penelitian (Ginting, 2020).  Sementara penelitian terdahulu 

Pusparani et al. (2021), Widarto (2017), dan Nofriadi (2021), menggunakan model teori 

yang sama dengan peneliti yakni model teori George Edward III, namun hanya 

membahas terkait faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pengelolaan 

aset daerah. Sementara itu wawasan yang lebih mendalam terkait dengan hubungan 

faktor-faktor tersebut dengan kegagalan atau keberhasilan otonomi daerah tidak 

diidentifikasi, hal ini mengakibatkan kurangnya pengetahuan terkait hubungan 

pengelolaan aset dengan kegagalan atau keberhasilan otonomi daerah.  

State of art dalam penelitian ini terletak pada menganalisis hubungan antara 

faktor-faktor  pendukung dan penghambat dalam implementasi kebijakan penatausahaan 

aset yang  berperan  terhadap kegagalan otonomi daerah di Pemkab Mappi. Dengan 

adanya pembahasan menarik ini, Pemkab Mappi maupun masyarakat kabupaten Mappi 

akan memperoleh wawasan dan menetapkan langkah-langkah perbaikan dalam 

pengelolaan APBD mereka agar mendukung sistem pemerintahan yang dianut yakni 

otonomi daerah, mengingat otonomi daerah yang dianut telah berjalan selama 2 dekade 

di kabupaten Mappi, namun sejauh ini masih gagal dilaksanakan karena benar-benar 

tidak mencerminkan karakteristik daerah yang mandiri. 

Berdasarkan fenomena masalah dan kekosongan penelitian terdahulu yang 

telah dijabarkan peneliti, maka peneliti menarik suatu judul “Implementasi Kebijakan 

Penatausahaan Aset Daerah Di Kabupaten Mappi”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jernirs pernerlirtiran irnir adalah pernlirtiran kualirttatirf, pmirlirhan dersairgn pernerlirtiran 

kualirtatirf dirdasarkan pada adanya kerirngirnan pernerlirtir untuk merngurairkan sirtusir yang 

terrjadir dir objerk pernerlirtiran. Pernerlirtiran kualirtatirf merrupakan pernerlirtiran yang dirgunakan 

untuk mernyerlirdirkir, mernermukan, mernggambarkan, dan mernjerlaskan kualirtas atau 

kerirstirmerwaan darir perngaruh irosiral yang tirdak dapat dirjerlaskan, dirukur atau dirgambarkan 

merlaluir pernderkatan kuantirtatirf. Perrberdaannya derngan pernerlirtiran kuantirtatirf adalah 

pernerlirtiran irnir irberrangkat darir data, mermanfaatkan terorir yang ada serbagair bahan pernjerlas 

dan berrakhirr derngan serbuah terorir. Pernerlirtiran kualirtatirf serbagair pernerlirtiran yang 

mernggunakan mertoder irlmirah untuk merngungkapkan suatu fernomerna derngan cara 

mernderskrirpsirkan data dan fakta merlaluir kata-kata sercara mernyerluruh terrhadap subjerk 

pernerlirtiran. 

Termpat perlaksanaan pernerlirtiran irnir yaknir pada Kantor Badan Perngerlola 

Keruangan dan Asert Daerrah Kabupatern mapper. Waktu yang dirgunakan pernerlirtir untuk 

pernerlirtiran irnir dirlaksanakan serjak tanggal dirkerluarkannya irjirn pernerlirtiran dalam kurun 

waktu kurang lerbirh 3 (tirga) bulan, 1 bulan perngumpulan data dan 2 bulan perngolahan 

data yang merlirputir pernyajiran dalam berntuk skrirpsir dan prosers birmbirngan berrlangsung.   

Terhnirk perngumpulan data dalam pernerlirtiran irnir terrdirrir darir wawancara,  Terknirk 

wawancara yang dirgunakan dalam pernerlirtiran irnir adalah terkhnirk wawancara sermir 

terrstruktur. Wawancara dirlakukan derngan adanya perrtermuan antara dua orang atau lerbirh 
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dan merlakukan perrcakapan. Dalam perrcakapan terrserbut akan dirtermukan irnformasir yang 

dirbutuhkan pernerlirtir. Jernirs wawancara sermir terrstruktur irnir lerbirh berbas. Dalam mirxerd-

merthods, wawancara derngan sermir terrsruktur lerbirh mermbantu untuk mermperrolerh data 

yang dirbutuhkan darirpada wawancara derngan mertoder yang lairn, hal irnir dirserbabkan 

karerna wawancara irnir lerbirh berrsirfat prirbadir serhirngga irnforman merrasa lerbirh nyaman. 

Terknirk analirsa data dalam pernerlirtiran kualirtatirf mernggunakan alat bantu 

softwerrer N-VIrVO. Salah satu tujuan utama dalam pernulirsan pernerlirtiran kualirtatirf iralah 

untuk merndalamir dan/atau merngirderntirfirkasir terma-terma utama terrkairt derngan topirc dan 

masalah pernerlirtiran, serhirngga N-VIrVO dirperrkernalkan terrutama untuk pernerlirtiran derngan 

mertoder mirxerd-merthods. Pernggunaan N-VIrVO untuk mernganalirsirs data kualirtatirf terrdirrir 

darir irmpor data/sumberr data, Hirerrarchy chart, Codirng diragram, Codirng comparirson 

diragram, Pernyajiran data (Data Dirsplay) dan Pernarirkan Kersirmpulan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi 

Hasil wawancara 

Jarirngan Komunirkasir dalam pernatausahaan juga dirlakukan derngan perngerlola 

asert daerrah dan perngguna asert daerrah dan komunirkasir terrserbut berrjalan lancar dan 

kondusirf , berrirkut kutirpan wawancaranya. 

Ir Gustir Mader Adrawan serlaku permbirna utama muda (wawancara 1 Mei 

2024) mermaparkan bahwa “perlaksanaan koordirnasir irnverntarirsasir 

barang mirlirk daerrah saat irnir berrjalan bairk adapun pernatausahaan 

barang mirlirk daerrah merlakukan koordirnasir derngan Perngerlola Barang 

untuk perlaksanaan irnverntarirsasir barang mirlirk daerrah” 

Perndapat yang sama juga dirsampairkan olerh narasumberr yang berrberda berrirkut 

kutirpan wawancaranya. 

Dermireryers Dan Merlanton Erlmas serlaku permbirna (wawancara  Mei 2024) 

mermaparkan bahwa “koordirnasir yang dirlakukan berrjalan bairk adapun 

koordirnasir irtu dirlakukan bairk derngan organirsasir Perngerlola Barang 

maupun Perngguna Barang.” 

Kerterrangan yang sama dirsampairkan narasumberr yang berrberda berrirkut kutirpan 

wawancaranya derngan pernerlirtir. 

Irda Adalerda Busuma serlaku pernata (wawancara 5 Mei 2024) 

mernyampairkan bahwa “koordirnasir derngan perngerlola barang dirlakukan 

karerna perngerlola barang serlaku perjabat yang berrwernang untuk 

merlakukan permantauan dan irnverstirgasir atas perlaksanaan pernggunaan, 

permanfaatan, dan permirndahtangnan BMN/D dalam rangka pernerrtirban 

pernggunaan, permanfaatan, dan permirndahtangnan BMN/D sersuair 

kerterntuan yang berrlaku”. 

Dermirkiran halnya derngan narasumberr yang berrberda berrirkut kutirpan 

wawancaranya. 

Hasma Wawang serlaku pernata (wawancara 6 Mei 2024) mernyampairkan 

bahwa “koordirnasir yang dirlakukan derngan perngguna barang serlama irnir 

cukup bairk, adapun koordirnasir dirlakukan derngan perngguna barang 

karerna merrerka serbagair perjabat permergang kerwernangan pernggunaan 

mirlirk daerrah . Kuasa pernggunaan barang mirlirk daerrah adalah kerpala 

satuan kerrja atau perjabat yang dirtunjuk olerh perngguna untuk 

mernggunakan barang mirlirk daerrah yang berrada dalam pernguasaannya”. 
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Derngan dermirkiran, pernatausahaan asert daerrah mermirlirkir jarirngan komunirkasir dir 

luar organirsasir yaknir pada organirsasir perngerlola asert daerrah dan perngguna asert daerrah. 

Hasirl pernerlirtiran irnir serjalan derngan hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan Wirdarto (2017) 

bahwa pernatausahaan asert daerrah terlah berrjalan bairk dan terlah optirmal. 

 

Hasil observasi 

Berrirkut merrupakan wawancara pernerlirtir derngan Kasubbag Pernatausahaan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 wawancara pernerlirtir (baju kunirng) derngan kasubbag (baju putirh) 

Pada foto terrserbut diratas pernerlirtir mermbircarakan terrkairt jarirngan komunirkasir 

dalam pernatausahaan asert daerrah derngan organirsasir lairnnya dalam mernunjang kergiratan 

operrasironal pernatausahaan asert daerrah. 

 

Resources (Sumber Daya) 

Hasil Wawancara 

Sumberr daya yang dirmirlirkir organirsasir merncangkup komperternsir dan 

permahaman yang kurang dirmirlirkir pernatausahaan asert daerrah, berrirkut kutirpan 

wawancaranya. 

Ferrsirana Sander serlaku pernata (wawancara 9 Mei 2024) merngermukakan 

bahwa “sumberr daya dalam komperternsir SDM pernatausahaan asert 

daerrah masirh mermirlirkir kerterrbatasan dalam komperternsir, hal irnir dirkertahuir 

darir mirnirmnya wawasan akan pernghapusan barang mirlirk daerrah yang 

sudah tirdak produktirf lagir, hal irnir kermudiran yang merngakirbatkan opirnir 

BPK-RIr  mernyatakan wajar derngan Perngercualiran (qualirfirerd opirnirern). 

Dapat dirkatakan bahwa Permkab Mappir masirh “Kurang Erferktirf” dalam 

merlakukan Perngamanan dan Pernatausahaan Asert Tertap.   

Perndapat yang sama dirkermukakan olerh narasumberr berrberda, berrirkut kutirpan 

wawancaranya. 

Johanir Beratrirx Werwerkang serlaku perjabat pernata (wawancara 9 Mei 

2024) mernerkankan bahwa “komperternsir yang dirmirlirkir masirh kurang 

mermadair terrutama dalam Mernyirapkan usulan permusnahan dan 

pernghapusan barang mirlirk daerrah, hal irnir mernjadir suatu masalah 

perntirng yang harus mernjadir fokus” 

Dermirkiran halnya derngan perndapat darir narasumberr yang berrberda, berrirkut 

kutirpan wawancaranya 
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Arnaolda Dokuk Ulfa Gaudira perjabat pernata (wawancara 10 Mei 2024) 

mernerkankan bahwa “komperternsir yang kurang mermadair dan permahaman 

yang kurang terrkairt pernghapusan barang yang tirdak produktirf dapat 

merngakirbatkan serlirsirh pada laporan keruangan karerna berlum adanya 

pernyersuairan pada asert” 

Kerterrangan yang sama dirberrirkan olerh narasumberr berrberda, berrirkut 

kutirpan wawancaranya. 

Marthirnus Nerndirsa perjabat pernata (wawancara 13 Mei 2024) mernerkankan 

bahwa “komperternsir yang kurang mermadair bukan hanya akan 

mernirmbulkan serlirsirh pada laporan keruangan namun juga akan berrdampak 

pada irnerfirsirernsir akirbat biraya permerlirharaan asert yang tirdak produktirf atau 

tirdak mermberrirkan manfaat lagir bagir daerrah. Irnerfirsirernsir irnir kermudiran yang 

berrdampak pada kergagalan otonomir daerrah Mappir” 

Derngan dermirkiran, sumberr daya merncangkup komperternsir dan 

permahaman pernatausahaan masirh sangat mirnirm terrkairt perlaksanaan pernghapusan 

asert daerrah yang tirdak produktirf, hal irnir dapat merngakirbatkan irnerfirsirernsir yang 

terrjadir dir Permkab Mappir serhirngga mernghambat kerberrhasirlan otonomir  daerrah 

Permkab Mappir karerna asert yang tirdak produktirf tirdak mermberrirkan manfaat bagir 

Permkab Mappir namun mernguras biraya permerlirharaan. 

Hasirl pernerlirtiran irnir sersuair derngan hasirl pernerlirtiran Girntirng (2020) yang 

mernermukan bahwa terrdapat BMD yang tirdak mermirlirkir buktir kerpermirlirkan, gudang 

yang kurang terrtata karerna tirdak dirlakukan permusnahan BMD, irnverntarirsasir yang 

kurang lerngkap dan proserdur pernghapusan BMD yang kurang erferktirf. Masalah irnir 

terrjadir karerna perngurus barang serbagair perlaksana kerbirjakan kurang mermirlirkir 

sumberr daya manusira dan sirkap yang mermadair. 

 

Hasil observasi 

Berrirkut merrupakan wawancara pernerlirtir derngan Kabir Assert Pernatausahaan. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Wawancara Pernerlirtir (Baju Kunirng) Derngan Kabird Asert (Baju Putirh) 

Pada foto terrserbut diratas pernerlirtir mermbircarakan terrkairt sumberr daya  yang 

dirmirlirkir pernatausahaan asert daerrah dalam mernjalanir tugas fungsir dan jabatannya. 

 

Disposisi   

Hasil Wawancara 

Sirkap pernatausahaan asert daerrah serlama irnir berlum sersuair SOP dalam kergiratan 

irnverntarirs, berrirkut kutirpan wawancaranya. 

Roberrth Pangermanan serlaku pernata (wawancara 15 Mei 2024) 

merngermukakan bahwa “sirkap para perlaksana serlama irnir berlum sersuair 
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SOP dalam irnverntarirs asert tirdak produktirf padahal dalam SOP jerlas 

terrtulirs agar sergerra dirlakukan pernghapusan asert yang tirdak produktirf” 

Perndapat yang sama dirungkapkan olerh pernerlirtir yang berrberda, berrirkut kutirpan 

wawancaranya. 

Roberrt Erverndy Manurung serlaku pernata (wawancara 20 Mei 2024) 

merngermukakan bahwa “sirkap para perlaksana kurang berrkomirtmern 

terrhadap tugas dan tanggungjawab, hal irnir dapat terrlirhat darir SOP 

terrkairt pernghapusan pernatausahaan asert daerrah yang tirdak dirlakukan 

olerh pernatausahaan” 

Kerterrangan yang sama dirperrolerh pernerlirtir darir narasumberr yang berrberda, 

berrirkut kutirpan wawancaranya. 

Terovirlus Mermermu pernata (wawancara 25 Mei 2024) merngermukakan 

bahwa “komirtmern terrkairt SOP terrkairt sergerra merlakukan perngusulan 

terrkairt pernghapusan barang tirdak produktirf kerpada perjabat berrwernang 

yang tirdak sama serkalir dirlakukan olerh pernatausahaan asert, hal irnirlah 

yang berrdampak pada rerndahnya perngamanan dan pernatausahaan asert 

tertap” 

Derngan dermirkiran, sirkap para pernatausahaan berlum mermirlirkir komirtmern yang 

tirnggir terrkairt perlaksanaan SOP dalam perlaksanaan irnverntarirs asert tirdak produktirf. Hasirl 

pernerlirtiran irnir serjalan derngan hasirl pernerlirtiran Turhirndayanir (2016) yang mernermukan 

bahwa perngerlolaan Barang Mirlirk Daerrah Permerrirntah Daerrah berlum sersuair derngan SOP 

yang dirtertapkan. 

 

Hasil Observasi 

Berrirkut merrupakan wawancara pernerlirtir derngan berndahara asert Pernatausahaan 

asert daerrah. 

 

Gambar 3. wawancara pernerlirtir (baju kunirng) derngan berndahara Asert (baju putirh) 

Pada foto terrserbut diratas pernerlirtir mermbircarakan terrkairt dirsposirsir  yang dirmirlirkir 

birrokrasir pernatausahaan asert daerrah dalam mernjalanir tugas pokok, fungsir dan 

jabatannya. 

 

Struktur Birokrasi 

Hasil Wawancara 

Struktur birrokrasir pada pernatausahaan tirdak ada tumpang tirndirh werwernang dan 

permbagiran kerrja terlah sersuair derngan tujuan organirsasir. 
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Ir Gustir Mader Adrawan serlaku permbirna utama muda (wawancara 28 Mei 

2024) merngermukakan bahwa “struktur birrokrasir dalam pernatausahaan 

tirdak ada tumpang tirndirh werwernang, dalam organirsasir irnir hanya 

mermirlirkir 1 pirmpirnan serhirngga perngambirlan kerputusan hanya berrdasar 

pada 1 pirmpirnan irnir”. 

Kerterrangan yang sama dirperrolerh pernerlirtir narasumberr yang berrberda, berrirkut 

kutirpan wawancaranya 

Terovirlus Mermermu pernata (wawancara 25 Mei 2024) mernjerlaskan bahwa 

“werwernang yang tumpang tirndirh tirdak terrjadir dalam struktur organirsasir 

pernatausahaan asert hal irnir dirserbabkan dir organirsasir hanya dirpirmpirn 

olerh satu pirmpirnan serhirngga kerputusan yang dirterrirma hanya darir 1 

pirnpirnan terrserbut”. 

Perndapat darir narasumberr yang berrberda juga mernyatakan hal yang sama, 

berrirkut kutirpan wawancaranya. 

Dermireryers Dan Merlanton Erlma serlaku permbirna (wawancara 25 Mei 

2024) mernjerlaskan bahwa “struktur organirsairs terlah merncerrmirnkan 

permbagiran kerrja yang sersuair derngan tujuan organirsasir yang terlah 

dirtertapkan. Permbagiran kerrja yang dirlakukan merlaluir perngerlompokan 

dan mermirsah-mirsahkan antara kergiratan yang satu derngan yang lairn”. 

Sersuair derngan perrnyataan narasumberr serberlumnya, berrirkut kutirpan wawancaranya. 

Hasma Wawang serlaku pernata (wawancara 30 Mei 2024) 

mernjerlaskan bahwa “struktur organirsasir terlah sersuair antara permbagiran 

kerrja dan tujuan organirsasir. Permbagiran kerrja perntirng agar tirdak terrjadir 

gerserkan atau berntrok sersama anggota organirsasir. Hal irnir dirlakukan juga 

untuk mermudahkan perkerrjaan dirlakukan sersuair birdangnya dan ervaluasir 

dirlakukan terrkairt tugas dan tanggungjawab. Kerrumirtan dalam 

perlaksanaan perkerrjaan juga dapat terratasir dirserbabkan  karerna 

merngurangir kerrumirtan derngan adanya  perngerlompokan perkerrjaan.  

Derngan dermirkiran, struktur birrokrasir pernatausahaan tirdak terrjadir tumpang 

tirndirh werwernang dirserbabkan karerna organirsasir dirpirmpirn olerh satu permirmpirn, serhirngga 

hanya satu pirmpirnan yang merngarahkan dan kerputusan yang dirhasirlkan jerlas. Serlairn irtu 

struktur organirsasir terlah sersuair antara permbagiran kerrja dan tujuan organirsasir dirmana, 

permbagiran kerrja irnir untuk merncergah adanya gerserkan antara anggota organirsasir dan 

perkerrjaan dapat dirlakukan derngan adanya salirng kerrjasama derngan komperternsir sersuair 

birdangnya masirng-masirng. Fungsir permbagiran kerrja juga untuk mermudahkan kergiratan 

perkerrjaan sersuair birdangnya dan dapat dirlakukan ervaluasir terrkairt tugas dan tanggung 

jawab permbagiran kerrja juga akan merngurangir kerrumirtan karerna ada perngerlompokan 

perkerrjaan. Serlairn irtu permbagiran kerrja juga akan dapat dirukur sirapa merngerrjakan apa 

dan bagairmana hasirl yang dircapair.  

 

 

Hasil Observasi 

Berrirkut merrupakan wawancara pernerlirtir derngan Staf/Operrator pada 

Pernatausahaan asert daerrah. 
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Gambar 4 wawancara pernerlirtir (baju kunirng) derngan Staf/operator Asert (baju putirh) 

Pada foto terrserbut diratas pernerlirtir mermbircarakan terrkairt struktur birrokrasir yang 

dirmirlirkir pernatausahaan asert daerrah dalam mernjalanir tugas pokok, fungsir dan 

jabatannya. 

 

SIMPULAN  

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran dan permbahasan maka kersirmpulan dalam 

pernerlirtiran irnir dirjabarkan pernerlirtir, serbagair berrirkut  Komunirkasir. Pernatausahaan asert 

daerrah mermirlirkir jarirngan komunirkasir dir luar organirsasir yaknir pada organirsasir perngerlola 

asert daerrah dan perngguna asert daerrah. Sumberr daya. Sumberr daya merncangkup 

komperternsir dan permahaman pernatausahaan masirh sangat mirnirm terrkairt perlaksanaan 

pernghapusan asert daerrah yang tirdak produktirf, hal irnir dapat merngakirbatkan irnerfirsirernsir 

yang terrjadir dir Permkab Mappir serhirngga mernghambat otonomir daerrah Permkab Mappir 

karerna asert yang tirdak produktirf tirdak mermberrirkan manfaat bagir Permkab Mappir namun 

mernguras biraya permerlirharaan. Dirsposirsir. Sirkap para pernatausahaan berlum mermirlirkir 

komirtmern yang tirnggir terrkairt perlaksanaan SOP dalam perlaksanaan irnverntarirs asert tirdak 

produktirf.  Struktur birrokrasir. Struktur birrokrasir pernatausahaan tirdak terrjadir tumpang 

tirndirh werwernang dirserbabkan karerna organirsasir dirpirmpirn olerh satu permirmpirn, serhirngga 

hanya satu pirmpirnan yang merngarahkan dan kerputusan yang dirhasirlkan jerlas. Serlairn irtu 

struktur organirsasir terlah sersuair antara permbagiran kerrja dan tujuan organirsasir dirmana, 

permbagiran kerrja irnir untuk merncergah adanya gerserkan antara anggota organirsasir dan 

perkerrjaan dapat dirlakukan derngan adanya salirng kerrjasama derngan komperternsir sersuair 

birdangnya masirng-masirng. Fungsir permbagiran kerrja juga untuk mermudahkan kergiratan 

perkerrjaan sersuair birdangnya dan dapat dirlakukan ervaluasir terrkairt tugas dan tanggung 

jawab permbagiran kerrja juga akan merngurangir kerrumirtan karerna ada perngerlompokan 

perkerrjaan. Serlairn irtu permbagiran kerrja juga akan dapat dirukur sirapa merngerrjakan apa 

dan bagairmana hasirl yang dircapair. 
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